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ABSTRAK 
 

Anemia masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang banyak terjadi pada remaja putri dan ibu rumah 
tangga, terutama akibat kurangnya asupan zat besi dan rendahnya pengetahuan mengenai pencegahannya. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mengenai anemia dan upaya 
pencegahannya melalui edukasi kesehatan. Metode yang digunakan adalah ceramah dengan penyampaian materi 
secara langsung dan komunikatif, disertai sesi tanya jawab serta penggunaan media pendukung berupa leaflet. Kegiatan 
dilaksanakan di Desa Talang Lebar, Kecamatan Pugung, Kabupaten Tanggamus dengan sasaran remaja putri dan ibu 
rumah tangga. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengikuti edukasi dengan antusias dan merespons materi 
dengan baik, khususnya terkait pengertian anemia, faktor risiko, tanda dan gejala, serta langkah pencegahan melalui 
pola makan bergizi seimbang dan konsumsi zat besi. Secara umum, edukasi kesehatan melalui metode ceramah 
memberikan pengalaman pembelajaran yang informatif dan berpotensi mendukung peningkatan kesadaran 
masyarakat terhadap pencegahan anemia. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 
memperkuat upaya promotif dan preventif pada kelompok rentan di masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Anemia merupakan kondisi ketika kadar hemoglobin berada di bawah nilai normal 
sehingga kapasitas darah untuk mengangkut oksigen ke seluruh tubuh menurun. Kondisi ini 
dapat menimbulkan gejala seperti lemah, mudah lelah, pucat, serta penurunan konsentrasi dan 
produktivitas. Secara global, anemia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 
signifikan, terutama pada perempuan usia reproduktif. Berbagai studi menunjukkan bahwa 
penurunan prevalensi anemia pada kelompok ini belum mencapai target global, dengan faktor 
determinan yang meliputi status sosial ekonomi, pendidikan, serta akses terhadap layanan 
kesehatan dan gizi.1,2 Upaya global untuk menurunkan anemia juga telah menjadi prioritas 
dalam kebijakan kesehatan masyarakat melalui pendekatan promotif dan preventif yang 
terintegrasi.3,4 

Kelompok remaja putri merupakan salah satu kelompok rentan anemia karena berada 
pada masa pertumbuhan dengan kebutuhan zat besi yang meningkat serta mengalami 
kehilangan darah saat menstruasi. Penelitian menunjukkan bahwa kejadian anemia pada remaja 
putri masih cukup tinggi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti status gizi, pola makan, 
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah, serta pola menstruasi.5 Selain itu, pola konsumsi 
energi, protein, dan zat besi yang tidak adekuat serta kebiasaan hidup yang kurang sehat juga 
berkontribusi terhadap tingginya risiko anemia pada remaja.6 Kondisi ini berimplikasi pada 
terganggunya pertumbuhan, perkembangan kognitif, serta penurunan prestasi belajar. 
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Pada ibu rumah tangga, anemia juga menjadi perhatian penting karena berhubungan 
dengan kualitas hidup dan produktivitas dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Risiko anemia 
pada kelompok ini dipengaruhi oleh asupan gizi yang kurang beragam, rendahnya konsumsi 
sumber zat besi, serta kurangnya pengetahuan tentang pencegahan anemia. Selain itu, 
kepatuhan terhadap konsumsi suplemen zat besi masih menjadi tantangan yang dipengaruhi 
oleh faktor individu, sosial, dan lingkungan.7 Dengan demikian, anemia tidak hanya berdampak 
pada individu, tetapi juga berpotensi memengaruhi kesehatan keluarga secara keseluruhan. 

Upaya pencegahan anemia dapat dilakukan melalui peningkatan asupan gizi seimbang, 
konsumsi makanan kaya zat besi, suplementasi zat besi sesuai anjuran, serta penerapan perilaku 
hidup sehat. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi kesehatan 
masyarakat menjadi salah satu hambatan utama dalam penerapan perilaku tersebut. Literasi 
kesehatan yang baik berhubungan dengan peningkatan kemampuan individu dalam memahami 
informasi kesehatan dan mengambil keputusan yang tepat terkait pola makan dan pencegahan 
penyakit.8,9 

Lebih lanjut, pendekatan edukasi kesehatan berbasis masyarakat terbukti efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan dan perilaku pencegahan anemia. Intervensi edukasi yang 
dilakukan melalui penyuluhan, penggunaan media edukatif seperti booklet, serta pendekatan 
partisipatif dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya asupan zat besi 
dan kepatuhan terhadap suplementasi.10,11 Program berbasis sekolah dan keluarga juga 
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan asupan zat besi dan menurunkan risiko 
anemia pada remaja putri.12,13 Selain itu, faktor sosial budaya dan dukungan lingkungan turut 
berperan dalam keberhasilan intervensi pencegahan anemia.14,15 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya edukasi yang terarah, sistematis, dan 
mudah dipahami oleh masyarakat, khususnya remaja dan ibu rumah tangga. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
mengenai anemia serta upaya pencegahannya, sehingga diharapkan dapat mendorong 
perubahan perilaku menuju pola hidup sehat dan berkontribusi dalam menurunkan prevalensi 
anemia di masyarakat. 

 

METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukasi 

kesehatan melalui metode ceramah mengenai pencegahan anemia pada remaja putri dan ibu 
rumah tangga. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 24 Januari 2026 di Desa Talang Lebar, 
Kecamatan Pugung, Kabupaten Tanggamus, dengan melibatkan 35 peserta yang terdiri atas 
remaja putri dan ibu rumah tangga. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Pada tahap persiapan, tim melakukan koordinasi dengan perangkat desa, identifikasi 
sasaran kegiatan, serta penyusunan materi dan media edukasi berupa leaflet. Tahap 
pelaksanaan diawali dengan penyampaian materi mengenai pengertian anemia, penyebab, 
tanda dan gejala, dampak, serta upaya pencegahan melalui pola makan bergizi seimbang, 
konsumsi sumber zat besi, dan suplementasi sesuai anjuran. Materi disampaikan secara 
langsung menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif agar mudah dipahami oleh 
peserta. Selain ceramah, kegiatan juga dilengkapi dengan sesi tanya jawab untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta mendiskusikan materi yang telah disampaikan. 

Tahap evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui observasi terhadap partisipasi dan 
respons peserta selama kegiatan berlangsung, termasuk keterlibatan dalam diskusi dan sesi 
tanya jawab. Leaflet dibagikan kepada seluruh peserta sebagai media pendukung untuk 



Sudesty et al. 
https://doi.org/10.23960/jpmrj.v11i1.3812 

 
 
  

 
JPM Ruwa Jurai, Volume 11 Nomor 1, Juni  2026       3 

 

membantu penyampaian informasi dan sebagai bahan edukasi yang dapat dipelajari kembali 
setelah kegiatan selesai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi pencegahan anemia pada 

remaja dan ibu rumah tangga berlangsung dengan tertib dan mendapat respons yang baik dari 
peserta. Selama penyampaian materi, peserta mengikuti kegiatan dengan antusias, 
memperhatikan penjelasan, dan aktif dalam sesi tanya jawab. Secara umum, peserta 
menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai pengertian anemia, tanda dan gejala, faktor 
risiko, serta upaya pencegahannya melalui pola makan bergizi seimbang, konsumsi makanan 
sumber zat besi, dan kepatuhan terhadap suplementasi zat besi sesuai anjuran. Temuan ini 
sejalan dengan laporan bahwa anemia masih menjadi masalah kesehatan yang menonjol pada 
perempuan usia reproduktif dan dipengaruhi oleh berbagai determinan sosial maupun gizi.12 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan edukasi pencegahan anemia. (a) Penyampaian materi 

edukasi kepada peserta. (b) Foto bersama peserta dan tim pelaksana kegiatan setelah edukasi. 
 

Pada kelompok remaja putri, materi mengenai kebutuhan zat besi yang meningkat pada 
masa pertumbuhan dan pengaruh menstruasi terhadap risiko anemia menjadi perhatian utama 
peserta. Penjelasan mengenai pentingnya pola makan yang teratur, konsumsi protein hewani 
dan nabati, serta kebiasaan mengonsumsi tablet tambah darah dipahami sebagai langkah 
sederhana namun penting untuk mencegah anemia. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa anemia pada remaja putri berkaitan dengan status gizi, pola menstruasi, 
kepatuhan suplementasi, dan pola makan yang tidak adekuat.5,6 Dengan demikian, edukasi 
kesehatan melalui ceramah menjadi sarana yang relevan untuk meningkatkan kesadaran remaja 
terhadap perilaku pencegahan anemia sejak dini.10,12 

Pada ibu rumah tangga, pembahasan lebih ditekankan pada pentingnya menjaga 
kecukupan gizi keluarga, memilih bahan makanan sumber zat besi yang mudah dijangkau, serta 
memperhatikan gejala anemia agar dapat segera melakukan pemeriksaan bila diperlukan. 
Peserta memahami bahwa anemia tidak hanya memengaruhi kondisi fisik individu, tetapi juga 
dapat berdampak pada kemampuan menjalankan aktivitas rumah tangga dan kualitas kesehatan 
keluarga secara keseluruhan. Literatur menunjukkan bahwa rendahnya asupan gizi, kurangnya 
pengetahuan, serta kepatuhan yang belum optimal terhadap konsumsi zat besi menjadi faktor 
yang berkontribusi terhadap kejadian anemia pada perempuan.7,8 Selain itu, aspek literasi 
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kesehatan juga berperan penting dalam membentuk kemampuan individu untuk memahami 
informasi gizi dan mengambil keputusan yang tepat terkait perilaku hidup sehat.8,9 

Keberhasilan kegiatan ini juga didukung oleh penggunaan metode ceramah yang 
sederhana, komunikatif, dan disesuaikan dengan karakteristik peserta. Penyampaian materi 
secara langsung memberi kesempatan bagi peserta untuk memperoleh pemahaman dasar yang 
benar tentang anemia, sementara sesi tanya jawab membantu mengklarifikasi berbagai 
kesalahpahaman yang masih ada di masyarakat. Pendekatan edukasi seperti ini sejalan dengan 
berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan, leaflet, dan intervensi 
berbasis komunitas efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta perilaku pencegahan 
anemia.10,11 Program edukasi yang dilakukan di sekolah maupun keluarga juga terbukti dapat 
memperbaiki asupan zat besi dan menurunkan risiko anemia pada remaja putri.12,13 

Selain aspek pengetahuan, kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa faktor sosial dan 
budaya turut memengaruhi penerimaan peserta terhadap pesan kesehatan. Dalam diskusi, 
peserta menyampaikan bahwa kebiasaan makan keluarga, preferensi terhadap jenis makanan 
tertentu, dan anggapan bahwa anemia merupakan kondisi yang biasa terjadi masih menjadi 
hambatan dalam pencegahan anemia. Kondisi ini sesuai dengan temuan bahwa faktor sosial 
budaya dan lingkungan berperan penting dalam keberhasilan intervensi kesehatan 
masyarakat.14,15 Oleh karena itu, edukasi pencegahan anemia perlu terus dilakukan secara 
berkelanjutan dengan bahasa yang mudah dipahami dan pendekatan yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa ceramah kesehatan 
merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan pemahaman awal remaja dan ibu rumah 
tangga mengenai anemia. Edukasi yang diberikan tidak hanya menambah pengetahuan peserta, 
tetapi juga mendorong munculnya kesadaran tentang pentingnya pencegahan anemia melalui 
perilaku makan yang lebih baik, konsumsi zat besi, dan perhatian terhadap status kesehatan diri 
sendiri. Hasil ini mendukung pentingnya penguatan edukasi berbasis masyarakat sebagai bagian 
dari strategi promotif dan preventif dalam menurunkan masalah anemia di lingkungan keluarga 
dan masyarakat.3,4 

SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui metode ceramah tentang pencegahan 

anemia pada remaja dan ibu rumah tangga telah terlaksana dengan baik serta mendapat 
respons positif dari peserta. Materi yang disampaikan mencakup penyebab, dampak, tanda dan 
gejala, serta upaya pencegahan anemia melalui konsumsi makanan bergizi seimbang, sumber 
zat besi, dan suplementasi sesuai anjuran. Sesi tanya jawab memberikan kesempatan bagi 
peserta untuk mendiskusikan materi dan memperoleh klarifikasi terhadap informasi yang belum 
dipahami. Secara keseluruhan, kegiatan edukasi berbasis komunitas ini dapat menjadi salah satu 
sarana promosi kesehatan dalam menyampaikan informasi mengenai pencegahan anemia 
kepada kelompok rentan, khususnya remaja putri dan ibu rumah tangga, serta mendukung 
upaya promotif dan preventif di masyarakat. 
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